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Abstract

This study aims to determine the effect of Current Ratio and Debt To Equity Ratio on Return On
Asset at PT Waskita Karya (Persero) Tbk for the period 2014 - 2023. The type of research used is
descriptive quantitative. The data analysis methods used include: Descriptive Statistics, Classical
Assumption Test (Normality, Multicolonierity, Hesteroscedasticity, Autocolleration), Multiple Regression
Test, Hepotesis Test (partial T Test and simultaneous F Test), Determination Coefficient Test (R2). The
results of this study indicate that Current Ratio has a significant effect on Return On Asset at PT Waskita
Karya (Persero) Thk, this is evidenced by tcount = -4.165 < ttable = 2.365 with a significant value of 0.004
<0.05. Debt To Equity Ratio has a significant effect on Return On Asset at PT Waskita Karya (Persero)
Tbk, this is evidenced by the tcount 3.007 > ttable 2,365 with a significant value of 0.020 <0.05. Current
Ratio and Debt To Equity Ratio simultaneously have a significant effect on Return On Asset at PT Waskita
Karya (Persero) Thk, this is evidenced by Fcount = 13.437 > Ftable = 4.46 with a significant value of
0.004 < 0.05. Contribution of Coefficient determination (R2) Cirrent Ratio and Debt To Equity Ratio is
79.4%, the remaining 20.6% is influenced by other variables not examined in this research.

Keywords: Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Return On Asset.
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio dan Debt To Equity Ratio terhadap
Return On Assets pada PT Waskita Karya (Persero) Tbk Periode 2014 — 2023. Jenis penelitian yang
digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Metode analisa data yang digunakan meliputi: Statistik Deskriptif,
Uji Asumsi Klasik (Normalitas, Multikolonieritas, Hesteroskedastisitas, Autokolerasi), Uji Regresi
Berganda, Uji Hepotesis (Uji T parsial dan Uji F simultan), Uji Koefisien Determinasi (R?). Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets pada PT Waskita
Karya (Persero) Tbk, hal ini dibuktikan dengan thiung = -4,164 > tune = 2,365 dengan nilai signifikan sebesar
0,004 < 0,05. Debt To Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset pada PT Waskita
Karya (Persero) Tbk, hal ini dibuktikan dengan thiung 3,007 > twbel 2,365 dengan nilai signifikan sebesar
0,020 < 0,05. Current Ratio dan Debt To Equity Ratio secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
Return On Assets pada PT Waskita Karya (Persero) Tbk, hal ini dibuktikan dengan Fhitung = 13,437 > Fapel
= 4,46 dengan nilai signifikan sebesar 0,004 < 0,05. Kontribusi Koefisien Determinasi (R?) Current Ratio
dan Debt To Equity Ratio terhadap Return On Assets sebesar 79,4%, sisanya 20,6% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci : Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Return On Asset.
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1. PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi sangat berpengaruh
terhadap perkembangan suatu negara, pertumbuhan
ekonomi yang tinggi dapat memberikan banyak
manfaat terhadap negara, seperti terciptanya
peluang dan lapangan kerja baru, peningkatan
pendapatan per kapita dan meningkatkan daya saing
negara di tingkat global. Cara mengukur
pertumbuhan ekonomi salah satunya dengan
mengetahui tingkat pertumbuhan pasar modal dan
industri sekuritas di negara tersebut.

Suatu Negara dikatakan maju jika memiliki
fasilitas infrastuktur yang memadai, oleh karena itu
terjadi persaingan yang ketat antara perusahaan
konstruksi dan infrastruktur dalam memenangkan
sebuah proyek. Ini sejalan dengan tujuan sebuah
perusahaan yaitu untuk menghasilkan keuntungan
dan memaksimalkan  kesejahteraan  pemilik
perusahaan dengan cara meningkatkan nilai
perusahaan. Kinerja keuangan merupakan suatu hal
yang tidak dapat dipisahkan dari kondisi suatu
perusahaan. Untuk menilai suatu kinerja keuangan,
diperlukan analisis menggunakan rasio keuangan
guna mengetahui beberapa aspek yang berpengaruh
terhadap posisi keuangan serta perkembangan
perusahaan tersebut. Rasio keuangan merupakan
alat berharga dalam memahami dan memantau
posisi dan kinerja keuangan sebuah perusahaan

PT Waskita Karya (Persero) Tbk adalah salah
satu perusahaan yang bergerak  di bidang
konstruksi dan infrastruktur yang ada di Indonesia
dan termasuk kedalam Badan Usaha Milik Negara
(BUMN). Kinerja Kuangan PT Waskita Karya
(Persero) Thk sejak tahun 2014 sampai dengan
2023 dapat dipahami dengan cara memeriksa rasio
Likuiditas yang di prosikan oleh Current Ratio dan
rasio Solvabilitas yang di proksikan oleh Debt To
Equity Ratio terhadap Profitabilitas yang di
proksikan oleh Return On Assets. Return On Assets
merupakan salah satu indikator untuk mengukur
kinerja keuangan perusahaan serta digunakan untuk
mengukur tingkat efektivitas perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan dengan cara
memanfaatkan total aktiva. Current Ratio
menggambarkan  sejauh  mana  perusahaan
menggunakan aset untuk membayar kewajiban
pada jangka pendek sedangkan Debt To Equity
Ratio adalah rasio yang mengukur sejauh mana

modal sendiri dapat menutupi seluruh utang
perusahaan

Current Ratio adalah rasio yang digunakan
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang
segera jatuh tempo dengan menggunakan total aset
lancar yang tersedia. Maka dari itu, Current Ratio
ini  menggambarkan seberapa besar jumlah
ketersediaan aset lancar yang dimiliki perusahaan
dibandingkan dengan total kewajiban lancar. Oleh
sebab itu, Current Ratio dihitung sebagai hasil bagi
antara total aset lancar dengan total kewajiban
lancar lainnya

Debt To Equity Ratio adalah rasio yang
menunjukan sejauh mana modal sendiri menjamin
seluruh utang. Rasio ini juga dibaca sebagai
perbandingan antara dana pihak luar dengan dana
pemilik perusahaan. Adapun pengertian Return On
Assets adalah rasio yang menunjukkan kemampuan
manajemen perusahaan dalam memperoleh laba
dengan menggunakan total kekayaan yang dimiliki
perusahaan. Semakin tinggi nilai rasionya, semakin
baik pertumbuhan dan keadaan suatu perusahaan,
karena dapat menghasilkan laba yang besar dari
aktiva yang dimiliki

Adapun data laporan keuangan PT Waskita
Karya (Persero) Tbk untuk periode 2014 sampai
dengan 2023 adalah sebagai berikut

Tabel 1.1
Curvens Ragio
PT. Waskita Karya (Persero) Thk
Periode 2014 - 2023

Current

hhun' Aset Lancar Utang Lancar Ratio

2004 |Rp 10524.167605318 | Rp 7728 153.555.876 | 136
Rp 2748 | Rp 13.664 811 .

16 | Rp 2 2758 | Rp 31461 535.721.603 117

2017 | Rp 2427017349620 | Rp 52309197 858,063 1.00

i Rp Rp 56799 725099 343 1,18

Rp 2 Rp  45.023.495.139.48% | Lo®

Rp 246 | Rp  4B.237 835913277 0,67

Rp 06325 | Rp 17300293001 474 1,56

J Rp 9| Rp 21452586385 290 1,56

2 | Rp 8| Rp 22838441901036] 099

Sanber : Laporan Kecazges I'T Wasksta Karya (Perwwro) Thk

Berdasarkan tabel 1.1 terdapat masalah
pada Current Ratio pada PT. Waskita Karya
(Persero) Tbk. Pada tahun 2020 Current Ratio
mengalami kondisi terburuk yaitu di angka
0,67, ini menunjukan perusahaan belum
maksimal dalam menggunakan aset lancar
untuk memenuhi kebutuhan utang lancarnya.
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Gambar L. 1 Grafik Current Ratio

Berdasarkan gambar 1.1 Current Ratio PT
Waskita Karya (Persero) Tbk mengalami fluktuatif
10 tahun terakhir. Tahun 2015 mengalami
penurunan di angka 1,32 di bandingkan dengan
tahun sebelumnya 2014 dengan angka 1,36, dan
selanjutnya mengalami penurunan di tahun 2016
sebesar 1,17 dan tahun 2017 sebesar 1,00 dan
kemudian mengalami kenaikan pada tahun 2018
sebesar 1,18. Tahun 2019 mengalami penurunan
sebesar 1,09, dan pada tahun 2020 mengalami
penurunan yang cukup signifikan sebesar 0,67.
Namun pada tahun berikutnya yakni tahun 2021
dan 2022 mengalami peningkatan sebesar 1,56 dan
selanjutnya mengalami penurunan kembali pada
tahun 2023 sebesar 0,99

Tabel 1.2
Debt To Equity Ratio

PT. Waskita Karya (Persern) Thi
Puriode 2014 - 2023

I Tahus Ekuleas D“',:;ﬁ"""-'
E' 014 | Rp 3,50
| 15 Rp 212
018 | Rp 2,66
r 2017 | Rp 2 3,30
2018 | Rp 6 23 BB7 118.750 367 331
| 2005 | Ry 9347079061572 | Rp  29118469.188.999 321
| 2000 | Rp #50114052M715 | Rp  16577.554.765290 5,37
| 202 Ry §3.140 178639510 | Rp 15461 433243830 N
| Rp $5987651.945080 | Rp  14.244.884.680 766 350
(L2023 | Rp $3994385906808 | Rp 11601510 550859 | 724 |

Sussber - Laporen Kewangen PT Waskora Kerya (Perserc) Thk

Berdasarkan tabel 1.2 PT. Waskita Karya
(Persero) Tbk terdapat masalah pada Debt To
Equity Ratio yang dimana kondisi terburuk pada
tahun 2023 mengalami kenaikan sebesar 7,24.
Semakin besar Debt To Equity Ratio menunjukan
semakin kecil jumlah ekuitas sebagai jaminan
terhadap utang.

Grafik Dede To Eguity Ratio
PT Waskita Karva (Persern) Thk
Periode 2014 - 2023

Debt To Equity Ratio

Gambar 1. 2 Grafik Delt To Equity Ratio

Berdasarkan gambar 1.2 di atas PT. Waskita
Karya (Persero) Tbk mengalami fluktuatif setiap
tahunnya. Debt To Equity Ratio terendah terjadi
pada tahun 2015 sebesar 2,12 kemudian mengalami
peningkatan pada tahun 2016 sebesar 2,66, tahun
2017 sebesar 3,30, tahun 2018 sebesar 3,31 dan
pada tahun 2019 mengalami penurunan sebesar
3,21. Selanjutnya mengalami kenaikan pada tahun
2020 sebesar 5,37, tahun 2021 sebesar 5,70, tahun
2022 sebesar 5,90 dan tahun 2023 mengalami
kenaikan tertinggi sebesar 7,24

Tabel 1.3
Return On Asyets
PT, Waskita Karya (Persers) Thk
Periode 2014 - 2023

Tabun Laba Berxib Total Aset

2018 | Rp Rp 12542041 564848 0,04

2015 F.p 147 7 Rp 309111177 468 0,03
1813 068 616.784 | R 0
4201 572450.754

S01.212 792083

016 | Rp 61425 188.722 030 0.03
2017 | Rp

2018 | Rp

21 | Rp
2022 | Rp 16707
028 !?E ,I:'!'{

Sumber Laporas Kenmpa Karys (Perverc) The

Berdasarkan tabel 1.3 PT. Waskita Karya
(Persero) Thbk terdapat masalah pada rasio Return
On Assets. Pada tahun 2019 mengalami kondisi
terburuk yaitu sebesar 0,01. Menunjukan bahwa
laba bersih yang diperoleh perusahaan belum
maksimal

1 R3§ 733 441 975
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Gambar 1.3 Grafik Returse On tasets

Gambar 1.3 menunjukan grafik PT. Waskita
Karya (Persero) Thk 10 tahun terakhir mulai dari
tahun 2014 - 2023 Return On Assets perusahaan
mengalami  fluktuatif setiap tahunnya. Nilai
tertinggi terjadi pada tahun 2020 sebesar 0,09 dan
penurunan terendah terjadi pada tahun 2019
sebesar 0,01. Tahun 2014 memiliki nilai 0,04,
selanjutnya mengalami penurunan pada tahun 2015
dan 2016 sebesar 0,03 kemudian mengalami
pningkatan pada tahun 2017 dan 2018 sebesar 0,04.
Pada tahun 2021 dan 2022 juga mengalami
penurunan sebesar 0,02 selanjutnya pada tahun
2023 mengalami kenaikan sebesar 0,04.

Terdapat banyak penelitian yang berkaitan
dengan Pengaruh Likuiditas yang di proksikan oleh
Current Ratio dan Solvabilias yang di proksikan
oleh Debt To Equity Ratio terhadap Profitabilitas
yang di proksikan oleh Return On Assets. Seperti
penelitian  yang dilakukan oleh  Septiani
Simanjuntak dan  Anum  Nuryani (2022)
menyatakan bahwa Current Ratio dan Debt To
Equity Ratio secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap Return On Assets. Secara
parsial Current Ratio dan Debt To Equity Ratio
berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets.
Menurut penelitian Diyah Putri Febriani, Zulistiani
dan Ismayantika Dyah Puspasari (2022)
menyimpulkan bahwa secara parsial Current Ratio
dan Debt To Equty Ratio berpengaruh signifikan
terhadap Return On Assets dan secara simultan
Current Ratio dan Debt To Equity Ratio
berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets.
Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh Dede
Mutiara Ulfa dan Aris Munandar (2023)
menyatakan bahwa secara parsial Current Ratio
berpengaruh terhadap Return On Assets sedangkan
Debt To Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap
Return On Assets dan secara simultan Current

Ratio dan Debt To Equity Ratio berpengaruh
terhadap Return On Assets.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Sa’adah (2020 : 2) manajemen
keuangan dapat diaritikan sebagai seluruh
aktivitas atau kegiatan perusahaan Yyang
berhubungan dengan upaya untuk
mendapatkan dana  perusahaan  dengan
meminimalkan biaya dan upaya penggunaan
serta pengalokasian dana tersebut secara
efisien  dalam  memaksimalkan  nilai
perusahaan yaitu harga dimana calon pembeli
siap atau bersedia membayarnya jika suatu
perusahaan menjualnya.

Menurut Prihadi (2019 : 8), “Laporan
keuangan adalah hasil dari kegiatan pencatatan
seluruh transaksi keuangan di perusahaan.
Transaksi keuangan adalah segala macam
kegiatan yang dapat mempengaruhi kondisi
keuangan perusahaan, seperti penjualan dan
pembelian”.

Menurut Hartono (2018 : 8) rasio
keuangan adalah rasio untuk menjelaskan
hubungan antara dua macam data finansial.
Terdapat banyak sekali rasio finansial yang
digunakan perusahaan karena rasio keuangan
dibuat sesuai dengan kebutuhan

Menurut Thian (2020 : 58) “Current
Ratio adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang
segera jatuh tempo dengan menggunakan total
aset lancar yang tersedia. Dengan kata lain,
Current Ratio ini menggambarkan seberapa
jumlah ketersedian aset lancar yang dimiliki
perusahaan dibandingkan total kewajiban
lancar. Oleh sebab itu, Current Ratio dihitung
sebagai hasil bagi antara total aset lancar
dengan total kewajiban lancar”.

Adapun menurut Hery (2020 : 152)
“Current Ratio yaitu rasio yang digunakan
untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya yang segera jatuh tempo dengan
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menggunakan total aset lancar yang tersedia.
Dengan kata lain, Current Ratio ini
menggambarkan seberapa besar jumlah
ketersediaan aset lancar yang dimiliki
perusahaan  dibandingkan dengan total
kewajiban lancar. Oleh sebab itu, Current
Ratio dihitung sebagai hasil bagi antara total
aset lancar dengan total kewajiban lancar
lainnya”. Sedangkan Alexander (2023 : 134)
menyatakan, “Current Ratio adalah rasio untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam
membayar kewajiban jangka pendek atau
utang yang segera jatuh tempo pada saat
ditagih secara keseluruhan. Dengan kata lain,
seberapa banyak aktiva yang tersedia untuk
menutupi  kewajiban jangka pendek yang
segera jatuh tempo. Current Ratio dapat pula
dikatakan sebagai bentuk untuk mengukur
tingkat  keamanan  suatu  perusahaan.
Menghitung Current Ratio dilakukan dengan
cara membandingkan antara total aktiva lancar
dengan total utang lancar”.

Sukamulja (2022 130)
mendefinisikan bahwa “Current Ratio adalah
rasio  untuk  menghitung  kemampuan

perusahaan melunasi seluruh kewajiban jangka
pendek yang menggunakan aset lancar yang
dimiliki. Current Ratio juga sering disebut
dengan rasio modal kerja. Makin tinggi rasio
ini maka makin likuid kondisi keuangan
perusahaan. Nilai rasio lebih dari satu
menunjukan kesehatan keuangan perusahaan
yang baik karena jumlah aset lancar melebihi
utang lancar”. Sedangkan menurut Hartono
(2018 : 9) “Current Ratio adalah rasio yang
menunjukan jumlah kewajiban lancar yang
dijamin pembayarannya oleh aktiva lancar.
Semakin tinggi hasil perbandingan aktiva
lancar dengan kewajiban lancar maka semakin
tinggi kemampuan perusahaan untuk menutupi
kewajiban jangka pendeknya”.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat
disimpulkan bahwa Current Ratio adalah rasio
yang mengukur kemampuan perusahaan dalam
melunasi utang lancarnya dengan

menggunakan aktiva lancar yang dimiliki
perusahaan.

Menurut Sujarweni (2022 : 61) “Debt To
Equity Ratio adalah rasio perbandingan antara
hutang - hutang dan ekuitas dalam pendanaan
perusahaan dan menunjukkan kemampuan
modal sendiri perusahaan untuk memenubhi
seluruh kewajibannya”. Adapun menurut
Sukamulja (2019 : 93) “Debt To Equity Ratio
adalah rasio yang mengukur tingkat leverage
perusahaan. Semakin tinggi rasio ini
menunjukan bahwa semakin tinggi tingkat
leverage perusahaan. Semakin tinggi tingkat
leverage, maka semakin tinggi risiko yang
ditanggung oleh pemilik perusahaan”.

Menurut Hery (2020 : 168) “Debt To
Equity Ratio adalah rasio yang digunakan
untuk mengukur besarnya utang terhadap
modal perusahaan. Rasio ini berfungsi untuk
mengetahui berapa bagian dari setiap modal
yang dijadikan sebagai jaminan utang.
Semakin tinggi Debt To Equity Ratio artinya
semakin kecil jumlah modal perusahaan yang
bisa dijadikan sebagai jaminan utang. Akan
lebih baik jika nilai Debt To Equity Ratio
rendah artinya jumlah modal akan semakin
besar yang dapat dijadikan sebagai utang”.
Sedangkan menurut Hartono (2018 : 12) “Debt
To Equity Ratio adalah rasio yang menunjukan
sejauh mana modal sendiri menjamin seluruh
utang. Rasio ini juga dibaca sebagai
perbandingan antara dana pihak luar dengan
dana pemilik perusahaan”.

Sugiono dan Untung (2018 130)
menyatakan “Debt To Equity Ratio adalah
rasio yang menunjukkan perbandingan
penggunaan utang terhadap modal sendiri yang
dimiliki oleh perusahaan. Semakin besar rasio
ini menunjukkan bahwa risiko keuangan
perusahaan semakin tinggi, dan sebaliknya,
semakin rendah rasio ini menunjukkan tingkat
risiko yang semakin rendah bagi perusahaan.
Untuk mengukur sejauh mana perusahaan
dibiayai dengan hutang salah satunya dapat
dilihat melalui Debt To Equity Ratio™.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas
dapat disimpulkan bahwa Debt To Equity Ratio
adalah rasio untuk mengukur seberapa jauh
perusahaan dibiayai oleh hutang dan juga
kemampuan perusahaan untuk memenubhi
kewajibannya dengan ekuitas yang dimiliki.

Menurut Alexander (2023 : 242) “Return On
Assets adalah rasio yang menunjukan seberapa
besar kontribusi aset dalam menciptakan laba
bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk
mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang
akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang
tertanam dalam total aset. Rasio ini dihitung
dengan membagi laba bersih terhadap total asset”.

Adapun menurut Saputro (2019 : 126)
“Return On Assets adalah rasio yang menunjukkan
kemampuan manajemen perusahaan dalam
memperolen laba dengan menggunakan total
kekayaan yang dimiliki perusahaan. Semakin
tinggi nilai rasionya, semakin baik pertumbuhan
dan keadaan suatu perusahaan, karena dapat
menghasilkan laba yang besar dari aktiva yang
dimiliki”. Sedangkan menurut Anwar (2019 : 177)
“Return On Assets adalah rasio yang menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
bersih atas aktivanya. Semakin besar angka rasio

ini, perusahaan semakin profitable, dan
sebaliknya”.
Hery (2020 193) menyatakan bahwa

“Return On Assets adalah rasio yang menunjukkan
seberapa besar kontribusi aset dalam menciptakan
laba bersih”. Sedangkan menurut Sudana (2019 :
25) “Return On Assets adalah rasio yang
menunjukan kemampuan perusahaan dengan
menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk
menghasilkan laba setelah pajak. Semakin tinggi
nilai Pengembalian atas aset suatu perusahaan,
maka semakin baik efektif perusahaan dalam
mengunakan aset dan menghasilkan tingkat
keuntungan”.

Berdasarkan beberapa uraian di atas dapat
disimpulkan bahwa Return On Assets adalah rasio
yang digunakan untuk mengukur kemampuan dari
modal yang di investasikan dalam keseluruhan
aktiva untuk menghasilkan keuntungan

3. METODE PENELITIAN
a. Statistik Deskriptif

Menurut Sugiyono (2020 : 147) “Statistik
deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan
atau menggambarkan data yang telah terkumpul
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi. Dalam
statistik deskriptif juga dapat dilakukan mencari
kuatnya hubungan antara variabel melalui
analisis korelasi, melakukan prediksi dengan
analisis regresi, dan membuat perbandingan
dengan membandingkan rata-rata data sampel
atau populasi”

b. Analisis Regresi Linear Berganda
Penelitian ini menggunakan analisis
regresi berganda untuk mengetahui dan untuk
mengukur pengaruh antara satu atau lebih

variabel  independen  terhadap  variabel
dependennya
c. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas
Uji Normalitas data bertujuan

menguji apakah dalam sebuah model
regresi, variable pengganggu atau residul
mempunyai distribusi normal atau tidak.
Seperti diketahui bahwa uji t dan f
mengasumsikan bahwa nilai residual
mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi
ini dilanggar maka uji statistik menjadi
tidak valid untuk jumlah sampel kecil.
Dalam penelitian ini uji normalitas
dilakukan dengan menggunakan analisis
grafik dan uji statistik

2) Uji Multikolinearitas
Uji multikolinieritas ini ditujukan
untuk mengetahui apakah masing-masing
variabel bebasnya berhubungan secara
linier atau saling berkorelasi. Model regresi
dinyatakan memenuhi kriteria apabila tidak
terdapat multikolinieritas.

3) Uji Heteroskedastisitas
Uji  Heteroskedastisitas  adalah
keadaan dimana terjadinya ketidaksamaan
varian dari eror untuk semua pengamatan
setiap variabel bebas pada model regresi.
Uji heteroskesdastisitas bertujuan untuk
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menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain. Jika
variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda akan
disebut heteroskedastisitas

4) Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dilakukan untuk
dapat menguji model regresi yang akan
digunakan, apakah terdapat korelasi antara
error pada pengamatan satu dengan error
pada pengamatan sebelumnya atau tidak.
Apabila terjadi korelasi antar pengamatan
dalam runtut waktu, maka dapat dikatakan
ada  problema  autokorelasi.  Data
dinyatakan memenuhi kriteria apabila pada
data dinyatakan tidak mengandung
autokorelasi. Untuk mengetahui apakah
dari data yang ada terdapat autokorelasi
atau tidak, dapat menggunakan uji Runs
Test

d. Koefisien Determiasi

Menurut Ghozali (2018 : 97)
“Koefisien determinasi (adjusted R?) adalah
mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel dependen
dengan nilai antara nol sampai satu (0<R2< 1).
Nilai adjusted R2 yang kecil berarti kemampuan
variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen sangat
terbatas

. Uji Hipotesis

Menurut  Sugiyono (2020 : 213),
“Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian, oleh karena itu
rumusan masalah penelitian di susun dalam
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara,
karena jawaban yang diberikan baru didasarkan
pada teori yang relevan, belum didasarkan pada
fakta -fakta empiris yang diperoleh melalui
pengumpulan data. Hipotesis dapat diuji dengan
dua cara, yaitu mencocokan dengan fakta atau
dengan mempelajari konsistensi logis. Metode
pengujian terhadap hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini yaitu dilakukan pengujian

parsial (uji t) dan pengujian secara simultan (uji

f),ﬂ‘
HASIL DAN PEMBAHASAN

. Statistik Deskriptif

Tabel 4.5

Hasil Uji Descriptive Statistics

Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Muan Sy Deviation
CR 10| 6700| 45600/ 1130000 27 41857
'_L‘(LE ! 10 212.00 124.00| 4231000 16836168
AOA 10 1.00 9.00 36000 2.17051
Vald N (Sztwise 10

Symber Dotz disloh dengan SP55 26

Berdasarkan tabel diatas dapat diberi
gambaran bahwa uji statistik deskriptif
menggunakan 10 data penelitian yaitu dengan
nilai minimum dari data Current Ratio yang
diteliti adalah 67,00 dan nilai maksimumnya
adalah 156,00 dengan nilai rata - rata yang
diwakili oleh nilai mean adalah 199,0000 dan
standar deviasi sebesar 27,41857. Untuk
variabel Debt To Equity Ratio yang diteliti
memiliki nilai minimum adalah 212,00 dan nilai
maksimum adalah 724,1000 dengan nilai rata-
rata yang diwakili oleh nilai mean adalah
423,1000 dan standar deviasi sebesar
168,36168. Dan Return On Assets sebagai
variabel terikat memiliki nilai minimum 1,00
dan nilai maksimum adalah 9,00, dengan nilai
rata-rata yang diwakili oleh nilai mean sebesar
memiliki rata-rata sebesar 3,6000 dengan
standar deviasi sebesar 2,17051.

. Analisa Regresi

Tabel 4.6
Hasil Ui Regresi Limier Berganda

Coefficientsa
Unstandand2ed | Standardized
Coalficients Coafficients
L Model | 8 | SWdEme | Bels T | Sg |
1 | (Constan) 8013 1.842 1351 003
|CR -os7! 014 -715| 4164 004
| DER “5 092 | 516 3007 020

a_Depandent Varatle ROA

waber- O & dengan SPS3 08

Persamaan regresi linear berganda di atas
mempunyai nilai a sebesar 8.013 merupakan
konstanta atau keadaan saat variabel Return On
Assets belum dipengaruhi oleh variabel lainnya
yaitu variabel Current Ratio (X1) dan Debt To
Equity Ratio (X;). Jika variabel independen
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tidak ada maka variabel Return On Assets tidak
mengalami perubahan

Dalam model persamaan regresi, nilai by
(nilai koefisien regresi xi) sebesar -0,057,
menunjukan bahwa variabel Current Ratio (X1)
mempunyai pengaruh negatif terhadap Return
On Assets yang berarti bahwa setiap kenaikan
Current Ratio 1 kali akan diikuti kenaikan
sebesar -0,057

Dalam model persamaan regresi, nilai b,
(nilai koefisien regresi x2) sebesar 0,005,
menunjukan bahwa variabel Debt To Equity
Ratio (X2) mempunyai pengaruh positif
terhadap Return On Asset yang berarti setiap
kenaikan Debt To Equity Ratio 1 kali akan di
ikuti kenaikan Return On Assets sebesar 0,005

c. Uji Asumsi Klasik

1) Uji Normalitas
Tabeld. 7
Hasll Ui Nevmalitas
One-Sampile Kolmogorov-Smirnov Test
| Unetarsdudired Residusl

N
Narmal Puammtens®™ | Mean
S5t Oewasan 3365
Nust Exverme Otfsnnces | Abnciute 1 &)
Praifso 0
b LT - 38
Test Statlsde 189
|Asymp g, (2 !
a Tesk dist

Berdasarkan pada tabel diatas hasil
uji  nomalitas  (Kolmogrov-Smirnov)
tingkat signifikansi 0,200 > 0,05 yang
berarti semua variabel-variabel
berdistribusi normal. Grafik di bawah ini
menunjukkan analisis tambahan dengan
menggunakan Normal Probability Plot of
Regression Standardized Residual :

MNormal P48 Mot of Regression Mandsrdized Residunl
Depandent Variaiis SOA

Epectad Cum Prad

Obswrved Cum Prob
Sumber: Data diclah deagan SPES 26

Gambar 4. 5 Uji Normalitas (Normal P-Plot)

Dari hasil uji Normalitas (Normal P-
Plot) pada gambar diatas dapat dilihat
bahwa titik - titik mengikuti arah garis
diagonal walaupun sedikit menyebar
namun penyebarannya tidak terlalu jauh
dari garis diagonalnya. Hal tersebut
menunjukkan bahwa data berdistibusi
normal. Maka model persamaan regresi
memenuhi asumsi normalitas.

2) Uji Multikolinearitas

Tabel 4.8

Hasil Uji Mulodkebsearitas

Coefficients®
Unalantardend | Stardsndet
| Coaticents | CosfScasty |
Nosu B |Su Einot Bela L | sy o \F
1 | (Carmtent] 6013 1402 ai‘ﬂi 003
{cR s7 314 7115) 4964 tod] 1000| 1808
(= 035 )02 616) 3007 o0 t1o00] 1e0e
L) lu,n—-hn‘ Vartable ROA

famxber Dats dctad dengen $PSE 18

Berdasarkan tabel diatas nilai
Tolerance dari masing-masing variabel
independen Current Ratio dan Debt To
Equity Ratio sebesar 1,000 sehingga nilai
Tolarance yang dihasilkan > 0,1 (lebih
besar dari 0,1) dan nilai VIF untuk Current
Ratio dan Debt To Equity Ratio sebesar
1,000 sehingga nilai VIF yang dihasilkan <
10 (lebih kecil dari 10). Maka dapat
disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas

3) Uji Heteroskedastisitas

B amerpaa
Deoendeare Vasialde: HOA

Rugression Studesticed Resatus
.

Regressinn Sandadiued Predsoted Vb

Gambar 4. 6 Upl Hetevokedastisitas Grafik Scatterplot

Berdasarkan gambar diatas titik - titik
yang terdapat pada gambar menyebar di
atas dan dibawah titik 0 sehingga dapat
disimpulkan  tidak  terjadi  masalah
heteroskedastisitas

4) Uji Autokorelasi
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Tabel 4. 9

Hasil Uji Autokorelasi dengan Runs Test

Runs Test
Unstandardize
d Residual

Test Value?® 7427
Cases < Test Value 5
Cases == Test Value 5
Total Cases 10
MNumber of Runs B
Z 000
Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000
a. Median

Sumber: Data diclzh dengan SPSS 16

Berdasarkan uji run test dengan nilai
Asymp.Sig (2- tailed) seperti pada tabel
diatas bernilai 1,000. Nilai ini lebih besar
dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
data penelitian ini terbebas dari masalah
autokorelasi.

Tabel 4. 11
Hasil Up 1

Coefticients®

! [Cosstant) s 2
cR 2574 BALll 18]
DER 80 02| a1t
| n_Depoadert Vadable HOA

Suzzbur: Dats dacish dezpen SE35 2

Berdasarkan acuan di atas untuk
menguji dan membandingkan Current
Ratio terhadap Return On Assets, maka
diperoleh hasil perbandingan Thiwung lebih
kecil dari Tibel Yaitu |-4,164| > 2,365 dan
nilai sig lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,004
maka dapat disimpulkan bahwa Current
Ratio berpengaruh signifikan terhadap
Return On Assets. Selanjutnya untuk
menguji dan membandingkan Debt To
Equity Ratio terhadap Return On Assets,
maka diperoleh hasil perbandingan Thitung
lebih besar dari Tiwbe yaitu 3,007 > 2,365
dan nilai sig lebih kecil dari 0,05 yaitu

0,020 maka dapat disimpulkan bahwa Debt
To Equity Ratio berpengaruh secara
signifikan terhadap Return On Assets

d. Koefisien Determiasi

Tabel 4. 10

Hasil Uji Koefisiensi Determinasi 2) UJI Simultan (UJI f)

Tahel 4 12

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 8912 794 735 1.11760

a. Predictors: (Constant), DER, CR g .|y L -

Sumber: Data diolah dengan SPSS 26 ! ;“"1"“"‘ | """“ 2 ""‘7". 1473|408
Dari tabel diatas tersebut dapat aassa = : =
disimpulkan bahwa variabel independen
Current Ratio dan Debt To Equity Ratio b Predicams
terhadap variabel dependen Return On Asset e Do 158 G 55 39
sebesar 79,4% yang berarti besar, sedangkan Berdasarkan tabel Anova di atas,
sisanya 20,6% dipengaruhi oleh variabel lain untuk  mencari  Fape  pembanding
yang tidak diteliti dalam penelitian ini menggunakan nilai signifikasi 5% atau
0,05, jumlah sampel (n) = 10, jumlah
variabel independen 2 (k=2) maka angka
yang dihasilkan berdasarkan rumus diatas
diperoleh nilai Fiape dengan dfl = 2 dan df2
= 10 - 2 = 8 sebesar 4,46. Angka ini
kemudian  menjadi  acuan  untuk
mengetahui nilai Fiabe pada distribusi nilai
F tabel statistik. Maka diketahui bahwa
nilai Fiapel SEbeSar 4,46.

Uji Stmalian (F) X; dan Xy terhadap Y

[ ANOVA*
\
|

_ —t
| Tatsl 42 400 %
|

n Dapendert Vartatie A0A

e. Uji Hipotesis
1) UjiParsial (Uji t)
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Berdasarkan acuan diatas diperoleh
perbandingan bahwa Fhiwng lebih besar dari
Fraber Yaitu 13,437 < 4,46 dan nilai sig lebih
kecil dari 0,05 yaitu 0,004 maka dapat
disimpulkan bahwa Current Ratio dan
Debt To Equity Ratio berpengaruh
signifikan terhadap Return On Assets.

5. KESIMPULAN
Dari uraian pada bab-bab sebelumnya, serta
hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh

Current Ratio (X1) dan Debt To Equity Ratio (X2)

terhadap Return On Asset (Y) pada PT Waskita

Karya (Persero) Thk periode 2014 - 2023, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut

a. Uji parsial menunjukkan bahwa Return On
Assets pada PT Waskita Karya (Persero) Tbk
periode 2014 - 2023 secara signifikan
dipengaruhi oleh Current Ratio, dengan nilai
thing Sebesar |-4,164| > tuper 2,365 dan nilai
signifikan sebesar 0,004 < 0,05

b. Hasil uji parsial menunjukkan bahwa nilai
thing Sebesar 3,007 > twher 2,365 dan nilai
signifikansi sebesar 0,020 < 0,05, dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa, untuk
model bisnis PT Waskita Karya (Persero) Tbk
periode 2014 - 2023, Debt To Equity Ratio
berpengaruh signifikan terhadap Return on
Assets.

c. Current Ratio dan Debt To Equity Ratio
keduanya memiliki pengaruh yang besar
terhadap Return on Assets pada PT Waskita
Karya (Persero) Thk tahun 2014 sampai
dengan tahun 2023. Fhiwung 13,473> Favel 4.46
dan nilai signifikansi 0.004 < 0.05, hasil
penelitian menunjukkan bahwa Return on
Assets dipengaruhi secara signifikan oleh
Current Ratio dan Debt To Equity Ratio
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